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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between workload and work stress of
nurses at the Teratai Medical Center Clinic. Work load is the ability possessed by
individuals to complete a work demand that must be completed at a certain time.
Job stress is a reaction to a person's inability to adapt and cope with stressors due to
changes experienced.

The research design used in this study was an analytical survey with a cross
sectional approach. The population in this study were 38 respondents with a sample
of 38 respondents with the sampling technique using total sampling. Data collection
was carried out by using a workload and work stress questionnaire. Based on the
results of the data analysis conducted, it was found that there was a significant
relationship between workload and work stress. This can be seen from the results of
statistical tests carried out with the Chi-Square test, namely the p value (sig) 0.026
<a = 0.05, this means that the proposed hypothesis has a relationship between
workload and work stress. There is a relationship between workload and work stress
on nurses at the Teratai Medical Center Clinic.
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berlebih pada upaya kesehatan
1. PENDAHULUAN (Undang-Undang Nomor 36 perawat
dapat memicu timbulnya stress dan
Tahun 2014). Dalam pengelolaan

Antar rekan yang dapat
mengganggu kenyamanan dalam

bekerija (Haryanti dkk, Tenaga burnout, yang memungkinkan perawat
kesehatan merupakan setiap 2013). tidak manajemen resiko keselamatan
Beban kerja perawat meliputi dua hal pasien tenaga dapat menampilkan

performa secara efektif kesehatan yang
bekerja di rumah sakit dan efisien
disebabkan kemampuan fisik dan
bertanggung jawab dalam
meningkatkan kognitif yang berkurang

orang yang mengabdikan diri pada
bidang yaitu beban kerja mental berupa
perbedaan kesehatan dan mempunyai
pengetahuan serta karakteristik pasien
dan keluarga, pergantian keterampilan

melalui pendidikan di bidang shift, serta (Carayon P, 2008). mutu pelayana.m'
suatu pekerjaan yang memerlukan kesehatan (Kemenkes dan Defenisi

kesehatan yang pada jenis tertentu beban menurut Permendagri I\!omgr
keahlian dan menuntut kecepatan menghasilkan pPenurunan kinerja
dalam memerlukan kewenangan untuk perawat.. Ak.lbat yang paling ektrim
melakukan bertindak. Beban kerja yang adalah kinerja menjadi nol, karyawan
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mengalami gangguan,
dan tidak kuat lagi untuk bekerja,
menjadi putus asa, keluar atau
menolak bekerja (Munandar, 2008).
Penelitian yang dilaporkan oleh
Maharani dan Budianto, 2019 bahwa
beban kerja pada perawat rawat inap di
BLUD RSU Kota Banjar memberikan

menjadi sakit

pengaruh langsung terhadap stress
kerja yang dialami perawat dan
berpengaruh tidak langsung terhadap
kinerja perawat. Penelitian  yang
dilakukan oleh Mudayana, 2013
jugamelaporkan beban kerja yang
dialami oleh perawat di RS Bantul

berpengaruh signifikan terhadap stress
kerja yang dialami perawat.

Klinik Teratai Medical Centre
merupakan salah satu klinik yang

berada di daerah kota Medan dan
dikenal oleh masyarakat sekitar
dengan kualitas pelayanan yang

cukup baik. Fasilitas pelayanan yang
tersedia yaitu, instalasi rawat inap,
instalasi rawat jalan, instalasi gawat
darurat, laboratorium, informasi, dan
apotek. Klinik ini mempekerjakan
sebanyak 38 orang perawat. Menurut
survey awal yang dilakukan oleh
peneliti di Klinik Teratai Medical
Centre pada bulan November 2020,
sistem kerja perawat dibagi atas tiga
shift yaitu pagi, sore, dan malam
dengan tugas pokok perawat baik di
instalasi gawat darurat, ruang rawat
jalan, dan ruang rawat inap vyaitu
mulai dari tindakan tidak langsung ke
pasien berupa pengkajian, analisa
data, merumuskan diagnosa

keperawatan, melakukan
pendokumentasian asuhan
keperawatan, mendampingi  visit
dokter, dan serah terima pasien.
Selain itu perawat juga melakukan
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tindakan langsung ke pasien berupa
pemberian obat, perawatan luka,
perawatan area infus hingga
membantu ADL pasien.

Beban kerja perawat yang
dapat menyebabkan terjadinya stres
kerja tentu perlu untuk di tinjau lebih

lanjut oleh pimpinan klinik.
Munculnya stres kerja dapat
diminimalisir dengan adanya
upayaupaya seperti menganalisa
perbandingan jumlah pasien dan
perawat di ruangan, analisa

kesesuaian kemampuan pada

perawat dalam bekerja, dll. Apabila
stres kerja nampak pada perawat
dan perlu untuk dilakukan intervensi
terkait dengan masalah tersebut,
pihak instansi juga dapat melakukan
pelatihan tentang manajemen stres.
Solusi-solusi tersebut tentu akan

berguna bagi peningkatan mutu
pelayanan kesehatan.
Berdasarkan latar belakang

yang telah diuraikan diatas dapat
dilihat secara umum tingginya beban
kerja yang dijalankan oleh perawat
Klinik Teratai Medical Centre, maka
peneliti tertarik untuk membahas lebih
lanjut tentang hubungan beban kerja

dengan stres kerja pada perawat di
Klinik Teratai Medical Centre Tahun
2020.

2. DESAIN PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Survey Analitik
dengan pendekatan Cross Sectional
dengan tujuan untuk mengetahui
Hubungan Beban Kerja dengan Stres
Kerja di Klinik Teratai Medical Centre.



Populasi dalam penelitian ini
adalah semua perawat yang ada di
Klinik Teratai Medical Centre vyang
berjumlah 38 perawat. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
peneliti adalah Total Sampling, dimana
jumlah sampel sama dengan populasi.
Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh perawat yang bekerja di Klinik
Teratai Medical Centre yang berjumlah
38 orang.

3. HASIL PENELITIAN
Tabel 4.1 Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
Responden (F) (%)
Jenis
Kelamin
Perempuan 38 100
Laki-laki 0 0
Usia
21-25 Tahun 27 71.1
26-30 Tahun 9 23.7
>30 Tahun 2 5.3
Pendidikan
D3 34 89.5
D4/S1 4 10.5
Lama
Bekerja
3-11 Bulan 5.7
1-3 Tahun 8 9.2
4-6 Tahun 29 33.3
>6 Tahun 4 4.6
Status
Perkawinan
vonikan  2¢ 632
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Sudah

Menikah 14 36.8
Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa seluruh responden
berjenis kelamin perempuan vyaitu
sebanyak 38 responden (100%).

Mayoritas kelompok umur responden
kategori 21-25 tahun sebanyak 23
responden (60.5%), minoritas kategori
umur >30 tahun sebanyak 2 responden
(5.3%). Mayoritas pendidikan kategori
D3 sebanyak 34 responden (89.5%),
dan minoritas pendidikan kategori D4 /
S1 sebanyak 4 responden (10.5 %).
Mayoritas masa kerja kategori 1-3
tahun sebanyak 20 responden (52.6%),
minoritas masa kerja kategori >6 tahun
yaitu sebanyak 2 responden (5.3%).
Mayoritas kategori belum menikah
sebanyak 24 responden (63.2%).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi
Resonden Berdasarkan Beban Kerja
Perawat di Klinik Teratai Medical

Centre.
Jumlah (n)
No ?(Z??: Frekuens Persentas
] i e (%)
1 Ringan 27 63.2
2 Sega” 11 36.8
3 Berat 0 0
T°Ita 38 100
Berdasarkan Tabel diatas, pada
distribusi frekuensi responden
berdasarkan beban kerja perawat
menunjukkan bahwa mayoritas
responden mengalami beban Kkerja
ringan yaitu sebanyak 27 responden
(63.2%).

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Stres Kerja



Perawat di Klinik Teratai Medical

Centre.
Jumlah (n)
No iterre_.: Frekuens Persentas
] i e (%)
1 Ringan 6 15.8
2 Sega“ 32 84.2
3 Berat 0 0
T"Ita 38 100
Berdasarkan tabel diatas,
distribusi frekuensi responden
berdasarkan stres kerja  perawat
menunjukkan bahwa mayoritas
responden mengalami stres kerja
sedang yaitu sebanyak 32 responden
(84.2%).

Tabel 4.4 Crostabs Hubungan
Variabel Beban Kerja dengan
Variabel Stres Kerja Perawat di
Klinik Teratai Medical Centre.

Beba Stres Kerja p-
. Jumla
n Ringa Sedan h valu
Kerja n g e
R”;ga 2 25 27 .026
Sedan 4 . 11
g
Total 6 32 38
Sumber : Data primer 2021
Berdasarkan tabel diatas,

pengujian hubungan antara beban kerja
dengan stres kerja perawat di Klinik
Teratai Medical Centre diperoleh hasil
pada tabel crosstab terdapat 2 perawat
yang mengalami beban kerja ringan
dengan stres kerja ringan, 25 perawat
dengan beban keja ingan dan
mengalami stres kerja sedang,
responden mengalami beban kerja
ringan dari keseluruhan  jumlah
responden. Hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa tidak didapati
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responden dengan beban kerja berat
yang mengalami stres kerja berat (0%).

4. PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Dari  penelitian yang telah
dilakukan di Klinik Teratai Medical
Centre diperoleh data dari 38

responden berdasarkan jenis kelamin,
keseluruhan dari responden berjenis
kelamin perempuan (100%).
Berdasarkan usia, mayoritas kelompok
usia 21-25 tahun berjumlah 27
responden (71.1%), responden dengan
usia 26-30 tahun berjumlah 9
responden (23.7%), dan responden
dengan usia >30 tahun berjumlah 2

responden (5.3%). Berdasarkan
pendidikan, responden dengan kategori
pendidikan D3 berjumlah 34
responden (89.5%), responden

dengan kategori pendidikan D4 / S1
berjumlah 4 orang. Berdasarkan lama
waktu bekerja mayoritas kategori lama
bekerja 3-11 bulan berjumlah 7
responden, kategori lama bekerja
selama 1-3 tahun berjumlah 20 orang,
kategori lama bekerja 4-6 tahun
berjumlah 9 responden, dan kategori
lama bekerja >6 tahun berjumlah 2
orang. Berdasarkan status pernikahan,
mayoritas kategori belum menikah
berjumlah 24 responden (3.2%).
Kategori sudah menikah berjumlah 14
orang (36.8%). Berdasarkan distribusi
frekensi beban kerja diketahui bahwa
terdapat 27 responden (63.2%)
mengalami beban kerja ringan, dan 11
responden (36.8%) mengalami beban
kerja sedang. Sedangkan berdasarkan
distribusi frekuensi stres kerja terdapat
6 responden (15.8%) mengalami stres
kerja ringan, dan sejumlah 32



responden (84.2%) mengalmi stres
kerja sedang.

Analisis Bivariat

Hubungan Beban Kerja Dengan
Stres

Kerja Perawat di Klinik Teratai
Medical Centre

Berdasarkan hasil uji statistic Chi
Square tentang hubungan beban kerja
dengan stres kerja perawat di Klinik
Teratai Medical Centre mayoritas
responden mengatakan beban kerja
yang ringan dengan stres kerja sedang
sebanyak 25 orang, sedangkan
minoritas responden mengatakan
beban kerja ringan dengan stres kerja
ringan sebanyak 2 orang, dan
responden dengan beban kerja sedang
mengalami stress kerja ringan
sebanyak 4 orang, beban kerja sedang
dengan stres kerja sedang sebanyak 7
orang.

Dari  hasil penelitian yang
dilakukan terhadap 38 responden yang
menajadi sampel penelitian tentang
Hubungan Beban Kerja dengan Stres
Kerja Perawat di Klinik Teratai Medical
Centre diperoleh hasil uji statistic yang
dilakukan dengan uji Chi- Square yaitu
nilai p value (sig) 0.026. karena
nilainya lebih kecil dari a = 0,05 maka
Ha diterima. Artinya terdapat hubungan

beban kerja dengan stres Kkerja
perawat di Klinik Teratai Medical
Centre.

Hasil penelitian ini sejalan

dengan yang dilaporkan oleh Manuho
E, (2018), dimana pada penelitian
yang dilakukan di RSU GMIM
menunjukkan beban kerja fisik
berpengaruh signifikan  terhadap
stress yang dialami perawat Ruang
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Rawat Inap RSU GMIM Manado. Hasil
ini  juga sejalan dengan yang
dilaporkan (Fahmsyah D, 2017), yang
menyatakan mayoritas tenaga CSSD
mengalami beban kerja mental
sedang. Dilaporkan juga beban kerja
mental sedang berpengaruh secara

signifikan terhadap stress tenaga

CSSD di RS Haji Bantul.

Berdasarkan pengamatan pada
kondisi dilapangan perawat Klinik
Teratai Medical Centre Tahun
mengalami beban kerja fisik yang
berlebih, hal ini dapat disebabkan
kondisi kerja menyangkut fasilitas dari
tempat bekerja dimana tidak

terdapatnya lift yang menjadi kendala
dalam memindahkan pasien dari ruang
IGD menuju ruang rawat inap di lantai
dua dan tiga.

Menurut Suma’mur, 2009 beban kerja
fisik yang tidak sesuai dengan
kemampuan individu yang dilakukan
secara terus menerus dapat
menyebabkan stress pada kerja dan
terganggunya  kesehatan  perawat.
Kondisi kerja berupa banyaknya job
description vyang dilakukan perawat
pada satu waktu yang diakibatkan
kurang nya tenaga perawat,
mengharuskan perawat mengerahkan
tenaga fisik ekstra. Perubahan pola
hidup akibat dari sistem kerja shift juga
dapat menjadi pemicu terjadinya stress
kerja.

Sistem Kkerja yang monoton
yang didukung kurangnya fasilitas
pendukung pada kondisi kerja secara
terus menerus dapat memicu
terjadinya stress tingkat berat atau
burnout syndrome. Menurut Pangastiti,
2011 burnout syndrome merupakan
suatu gejala fisik, psikologis dan



mental yang bersifat destruktif akibat
dari kelelahan kerja yang bersifat
monoton dan menekan. Dari hasil
penelitian sebanyak 84,2% responden
menyatakan stress kerja sedang,
tingginya angka stress sedang ini dapat
dipicu oleh sistem kerja monoton dan
kelelah fisik dalam jangka waktu yang
lama. Kelelahan fisik yang terus
menerus dapat memicu terjadinya
kelelahan secara psikologis, stress dan
kehilangan motivasi kerja (Luh N dkk,
2014).

5. KESIMPULAN

1. Mayoritas beban kerja
perawat di Klinik Teratai
Medical Centre  memiliki
kategori ringan.

2. Mayoritas stres kerja
perawat di Klinik Teratai
Medical Centre  memiliki

kategori sedang.

3. Ada hubungan beban kerja
dengan stres kerja dengan
stres kerja perawat di Klinik
Teratai Medical

Centre.

SARAN
1. Bagi pihak manajemen Klinik :

1) Meningkatkan evaluasi
ddibidang pengelolaan sumber
daya manusia guna
meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan.

2) Menambahkan motivasi kerja
untuk karyawan serta
memberikan kesempatan luas
untuk karyawan

terus berkembang dalam dunia

pekerjaan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya :
Diharapkan agar penelitian ini
dapat kiranya untuk diteruskan dan
dikembangkan oleh peneliti lain atau
menjadi referensi tambahan bagi
peneliti selanjutnya.
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